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ABSTRAK	
Dalam	belajar	Bahasa	Inggris	sebagai	Bahasa	asing	setiap	peserta	didik	berbeda	dari	segi	pengalaman,	
motivasi,	semangat,	kecepatan,	serta	bakatnya.	Anak	yang	berbakat	(gifted)	akan	belajar	dengan	cepat	
dan	lebih	fokus	dibandingkan	dengan	anak-anak	yang	tidak	berbakat	(non-gifted).	Penelitian	ini	adalah	
penelitian	 dasar	 yang	 bertujuan	 untuk	mengeksplorasi	 karakteristik	 anak-anak	 yang	memiliki	 bakat	
khusus	dalam	belajar	bahasa	Inggris	sebagai	bahasa	asing	(gifted	children)	dan	yang	kurang	berbakat	
(non-gifted)	 ditinjau	 dari	 dua	 sudut	 pandang	 persepsi	 guru	 Bahasa	 Inggris	 di	 sekolah	 dasar	 dan	
bagaimana	 pembelajaran	 berdiferensiasi	 yang	 digunakan	 guru	 untuk	memfasilitasi	 perbedaan	 siswa.		
Instrumen	yang	digunakan	dikembangkan	dari	karakteristik	anak	gifted	dan	non-gifted	khusus	dalam	
konteks	pembelajaran	bahasa	asing.	Data	dikumpulkan	melalui	kuesioner	persepsi,	observasi	kelas,	dan	
Focus	Group	Discussion.	Data	kuantitatif	adalah	perhitungan	prosentase	respon	dan	rata-rata	skor	pilihan	
pada	kuesioner	persepsi	yang	menggunakan	5-point	Lickert	Scale.	Ada	lima	orang	guru	yang	terlibat	di	
tiga	sekolah	dasar	yang	dipilih	sebagai	setting	penelitian	yaitu:	satu	sekolah	dasar	negeri,	satu	sekolah	
dasar	swasta,	dan	satu	sekolah	dasar	nasional	plus.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	ada	kesesuaian	
yang	tinggi	antara	teori	dan	persepsi	guru	dalam	menilai	apakah	peserta	didik	berbakat	(gifted)	dalam	
belajar	bahasa	 Inggris	 sebagai	bahasa	Asing.	Persepsi	guru	 terfokus	pada	domain	kosa	kata,	 struktur	
kalimat,	kemampuan	menyimak,	serta	semangat	dalam	belajar.	
	
Kata	Kunci:	gifted,	non-gifted,	pembelajaran	berdiferensiasi,	strategi	pembelajaran	
	
1.	PENDAHULUAN	

Pembelajaran	Bahasa	Inggris	di	Sekolah	Dasar	saat	ini	masih	dipandang	sebagai	tahapan	pengenalan	
(Nufus,	 2018),	 sehingga	 dalam	 waktu	 yang	 sangat	 singkat	 (35-70	 menit	 seminggu)	 kegiatan	 hanya	
diseputaran	mengenal	kosa	kata,	membuat	kalimat	 sederhana,	ucapan	yang	benar,	 serta	 latihan-latihan	
berbahasa	 yang	 sangat	 terkontrol	 (Pinter,	 2017).	 Pendekatan	 pembelajaran	 seperti	 sepertinya	
mengabaikan	 potensi	 belajar	 berbahasa	 anak-anak	 yang	 memiliki	 elastisitas	 dan	 kreatifitas	 untuk	
mengembangkan	 kemampuan	 berbahasa	 secara	 otomatis	 dan	 natural.	 Pembelajaran	 yang	 hanya	
mengutamakan	 ucapan	 yang	 benar,	 jawaban	 yang	 benar,	 tata	 Bahasa	 yang	 benar,	 dan	 sebagainya	
merupakan	kegiatan	kelas	yang	membunuh	kreatifitas	berbahasa	anak-anak.	Hal	ini	terjadi	karena	anak-
anak	merasakan	tidak	adanya	tantangan	dan	motivasi	untuk	mengembangan	bahasanya	(Shin,	2020).		

Sesungguhnya	setiap	anak	yang	ada	di	kelas	adalah	 individu	yang	unik.	Mereka	berasal	dari	 latar	
belakang,	minat	dan	gaya	belajar	yang	berbeda	(Segura	&	Elif	Met,	2021).	Adalah	sangat	wajar	apabila	dalam	
sebuah	kelas	ada	anak-anak	yang	selalu	bersemangat	dan	fokus	dalam	berpartisipasi	dalam	semua	kegiatan	
kelas	walaupun	mumngkin	cara	guru	mengajar	kadang-kadang	monoton	dan	kurang	inovatif	(Safriana	et	
al.,	2016).	Peserta	didik	seperti	ini	umumnya	memiliki	rasa	ingin	tahu	yang	besar,	cepat	paham,	dan	senang	
belajar	secara	mandiri.	Anak-anak	seperti	ini	disebut	sebagai	anak	gifted	(Renzulli,	2005).	Sementara	itu	
ada	pula	tipe	anak	yang	pembosan,	sering	kehilangan	konsentrasi,	tidak	menunjukkan	ketertarikan	belajar	
meskipun	guru	menggunakan	strategi,	media	atau	materi	yang	bervariasi	(diklasifikasikan	sebagai	anak	
non-gifted).	 Adanya	 perbedaan	 tipe	 anak	 seperti	 ini	 menjadi	 alasan	 munculnya	 pembelajaran	
berdiferensiasi	 (Tomlinson,	 2001).	 Pembelajaran	 yang	 menganggap	 semua	 anak	 sama	 dan	 diajarkan	
dengan	cara	yang	sama	saat	ini	sudah	tidak	tepat	lagi	(Yuen	et	al.,	2023).		

Saat	 ini	 banyak	 guru	 yang	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengakomodasi	 kebutuhan	 belajar	 dari	
peserta	 didik	 yang	memiliki	 karakteristik	 belajar	 yang	 berbeda	 serta	memiliki	 kebutuhan	 belajar	 yang	
berbeda	pula.	Perbedaan	peserta	didik	tidak	bisa	difasilitasi	dengan	strategi,	materi,	atau	konten	yang	sama.	
Dari	penelitian	awal	yang	dilakukan	di	sebuah	sekolah	dasar	negeri	di	Buleleng,	tidak	semua	guru	sudah	
memiliki	 pengalaman	 menyelenggarakan	 pembelajaran	 berdiferensiasi.	 Demikain	 juga	 masih	 sekitar	
setengah	(50%)	yang	belum	mendapat	pelatihan	khusus	tentang	menangani	peserta	didik	yang	berbeda	
atau	memiliki	kebutuhan	khusus	 (Agustina,	2007).	Keberadaan	peserta	didik	yang	gifted	dan	non-gifted	
secara	umum	dirasakan	oleh	guru	tetapi	pemahaman	yang	mendalam	tentang	karakteristik	anak-anak	ini	
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dan	 bagaimana	 pembelajaran	 berdiferensiasi	 harus	 diselenggarakan	 untuk	memberdayakan	 kedua	 tipe	
peserta	didik	tersebut	perlu	diteliti	lebih	lanjut.	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menggambarkan	perspesi	guru	sekolah	dasar	terhadap	ciri-ciri	anak	
gifted	dan	non-gifted	dan	bagaimana	guru	menyesuaikan	strategi	pembelajarannya	untuk	mengoptimalkan	
potensi	belajar	mereka.	
	
2.	KAJIAN	PUSTAKA	
2.1	Kurikulum	Merdeka	

Pada	Tahun	akademik	2021/2022,	pendidikan	di	semua	jenjang	di	Indonesia	mulai	menerapkan	
Kurikulum	 Merdeka	 dimana	 pembelajaran	 Bahasa	 Inggris	 di	 sekolah	 harus	 menekankan	 pada	
pengembangan	 ketrampilan	 berbahasa	 sejak	 awal	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 (quality)	 dan	 keadilan	
(equity)	dalam	pembelajaran.	Dengan	kata	lain	semua	anak	harus	mendapat	perlakukan	dan	fasilitasi	yang	
sama	dalam	mengembangan	potensi	belajarnya.	Sebagai	akibatnya,	Pelajaran	Bahasa	Inggris	yang	mulanya	
dianggap	sebagai	muatan	lokal	sudah	berubah	statusnya	menjadi	mata	pelajaran	pilihan	tergantung	dari	
kesiapan	sekolah	(Oktavia,	2023).	

Salah	satu	hal	baru	dari	Kurikulum	Merdeka	adalah	adanya	kebijakan	untuk	mengimplementasikan	
Pembelajaran	 Berdiferensiasi	 dimana	 dalam	megajar	 guru	 diwajibkan	 untuk	menyesuaikan	materi	 dan	
strategi	mengajarnya	 dengan	perbedaan	 kemampuan	peserta	 didik	 dalam	belajar	 (Permendikbudristek	
No.12,	Tahun	2024).	Dengan	kata	lain,	guru	perlu	mengenal	perbedaan	anak	didiknya	dari	sisi	kemampuan,	
minat,	gaya	belajar,	serta	identitas	budayanya,	sehingga	pembelajaran	bisa	dirancang	lebih	kontekstual	dan	
bermakna.		Selain	itu,	pembentukan	karakter	juga	menjadi	sangat	penting	melalui	kebijakan	Profil	Pelajar	
Pancasila.	Misalnya	peserta	didik	dikenalkan	pada	nilai-nilai	 tentang	perbedaan	global	 (global	diversity)	
sehingga	 mereka	 mengerti	 dan	 menghargai	 perbedaan	 dan	 sekaligus	 mengembangkan	 ketrampilan	
berbahasa	Inggris.			

	
2.2	Siswa	Gifted	dan	Non-Gifted	

Setiap	anak	terlahir	dengan	keistimewaan	masing-masing.	Ada	anak	yang	memiliki	bakat,	minat,	dan	
kemampuan	yang	 luar	biasa	atau	 lebih	dari	rata-rata	anak-anak	secara	umum	(gifted)	dalam	mepelajari	
sesuatu	 yang	 baru	 termasuk	 dalam	 belajar	 Bahasa	 Inggris.	 	 Jadi	 anak	 yang	 gifted	 adalah	mereka	 yang	
menunjukkan	 kemampuan	 di	 atas	 rata-rata	 dalam	 satu	 atau	 lebih	 bidang.	 Yang	 dimaksud	 dengan	
kemampuan	 di	 atas	 rata-rata	 ini	 bisa	 termasuk	 kecerdasan,	 kreatifitas,	 kesenian,	 kepemimpinan,	 atau	
kemampuan	 akademik	 yang	 spesifik	 (Renzulli,	 1978,	 2005).	 Saat	 ini	 pendapat	 tentang	 ‘gifted’	 sudah	
berubah	dari	yang	awalnya	selalu	dihubungkan	kecerdasan	yang	bisa	dibuktikan	dengan	 IQ	 tinggi	yang	
dibawa	anak	sejak	lahur	menjadi	lebih	terbuka	dan	mengakomodasi	keistimewaan	yang	terbentuk	sebagai	
akibat	dari	adanya	interaksi	dari	tiga	unsur	kecerdasar	yaitu:	kemampuan	di	atas	rata-rata,	kreatifitas,	dan	
komitmen	dalam	mengerjakan	tugas.			

Menurut	 Renzulli	 (2005),	 dalam	 memahami	 anak	 gifted	 data	 harus	 dikumpulkan	 melalui	
pengamatan	terhadap	sikap/prilaku	dan	potensi	yang	dimiliki	dalam	bidang	pendidikan	dan	lingkungan	
belajarnya.	Lebih	lanjut	Renzulli	menjelaskan	model	yang	dikembangkannya.	Dalam	model	ini	disebutkan	
bahwa	 anak	 gifted	 menunjukkan	 keistimewaan	 di	 tiga	 domains,	 yaitu:	 Pertama,	 kecerdasan	 umum	
(pencapaian	hasil	 belajar	 yang	 selalu	di	 atas	 rata-rata)	 yang	ditunjukkan	melalui	 ketrampilan	memberi	
argumentasi	 secara	 cerdas;	 kemampuan	 mengingat,	 dan	 ketrampilan	 memecahkan	 masalah;	 	 serta	
menunjukkan	bakat	pada	bidang	akademik	atau	content	area	 tertentu.	Kedua,	memiliki	kreatifitas	yang	
membuat	seseorang	memiliki	kemampuan	menciptakan	ide-ide	orisinal,	bisa	berfikir	secara	fleksibel,	dan	
mencari/menemukan	solusi	dari	berbagai	permasalahan.	Peserta	didik	gifted	memiliki	rasa	ingin	tahu	yang	
besar,	imaginatif,	dan	tertantang	mencari	cara	terbaru	dan	tidak	suka	menggunakan	cara-cara	yang	sudah	
biasa.	Ketiga,	 	memiliki	komitmen	dalam	mengerjakan	tugas	yang	menunjukkan	adanya	motivasi	 tinggi,	
ketekunan,	 dan	 selalu	 berkeinginan	menyelesaikan	 tugas	 dengan	 baik.	 Ciri-ciri	 dari	 dimensi	 ketiga	 ini	
adalah:	 Kesediaan	 menyediakan	 waktu	 dan	 tenaga,	 teguh	 dalam	menghadapi	 berbagai	 tantangan,	 dan	
mampu	mengatur	diri	dalam	belajar	(Renzulli,	1978).	Secara	bersamaan	semua	dimensi	ini	membuat	anak	
gifted	mampu	menunjukkan	hasil	kerja	dengan	kualitas	yang	sangat	 tinggi,	 inovatif	dalam	mengerjakan	
tugas	dalam	kehidupan	nyata.		

Teori	 Renzulli	 tidak	menyebutkan	 tentang	 anak	non-gifted	 secara	 terpisah	 tetapi	 secara	 implisit	
dikatakan	 bahwa	 mereka	 adalah	 peserta	 didik	 yang	 tidak	 memiliki	 kemampuan	 menunjukkan	 ketiga	
dimensi	 atau	 menunjukkan	 tetapi	 tidak	 secara	 konsisten.	 Dengan	 kata	 lain	 anak	 non-gifted	 memiliki	
kemampuan	akademik	rata-rata	atau	di	bawah	rata-rata,		selalu	memerlukan	bantuan	dan	bimbingan	dalam	
memahami	 konsep,	 dan	 lebih	 memilih	 tugas-tugas	 yang	 terstruktur	 dan	 berulang.	 Mereka	 juga	
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kemungkinan	 memiliki	 komitmen	 yang	 rendah	 dalam	 menyelesaikan	 tugas,	 kurang	 tekun,	 kurang	
bersemangat	atau	motivasi	mengerjakan	hal-hal	yang	menantang.	Dalam	hal	kreatifitas,	peserta	didik	non-
gifted	merasa	lebih	nyaman	dengan	cara	berfikir	yang	convergent,	lebih	berupaya	mencari	jawaban	yang	
benar	dari	pada	menciptakan	 jawaban	yang	 lebih	 inovatif.	Akan	 tetapi	Renzulli	kelihatan	agak	hati-hati	
dalam	menjelaskan	karakteristik	non-gifted	dengan	menyatakan	bahwa	konsep	gifted	 ada	kemungkinan	
bersifat	dinamis	dan	tergantung	situasi	(Renzulli,	1978).	Menurutnya	ada	kemungkinan	seorang	anak	tiba-
tiba	menunjukkan	karakteristik	gifted	karena	diberi	kesempatan	mengekplorasi	topik	yang	disukainya	dan	
mengerjakan	tugas	yang	bermanfaat.	

	
2.3	Pembelajaran	Berdiferensiasi	

Ada	 tiga	 perbedaan	 yang	 menjadi	 dasar	 bagi	 seorang	 guru	 dalam	 pembelajaran	 berdiferensiasi	
(Tomlinson,	 2001),	 yaitu:	 (1)	 Kesiapan	 belajar	 yang	 diukur	 melalui	 Tingkat	 pemahaman	 awal	 yang	
selanjutnya	menjadi	 dasar	 penentuan	 tujuan	pencapaian	 selanjutnya	dan	 strategi	 yang	 akan	digunakan	
untuk	mencapai	target	pencapaian	yang	diinginkan;	(2)	Minat,	yaitu		hal	terpenting	yang	harus	dimiliki	anak	
yang	merupakan	motivator	terbesar	dalam	belajar.		Disini	guru	bisa	bertanya	kepada	anak	tentang	hal-hal	
yang	 dia	 sukai	 dalam	 belajar;	 (3)	 Profil	 atau	 gaya	 belajar,	 pendekatan	 yang	mengarahkan	 anak	 untuk	
memahami	dan	menerima	pelajaran	yang	diberikan	dengan	baik	dan	menyenangkan.	Dalam	profil/gaya	
belajar	ini	ada	anak	yang	suka	belajar	sendiri,	dalam	kelompok	kecil	atau	kelompok	besar.	Ada	yang	lebih	
memilih	 belajar	 dengan	 cara	 mendengarkan,	 dengan	 cara	 melihat,	 atau	 dengan	 bergerak/melakukan.	
Perbedaan-perbedaan	 seperti	 ini	 akan	 menjadi	 dasar	 penentuan	 materi	 atau	 strategi	 mengajar	 agar	
pembelajarannya	lebih	efektif	dan	efisien.	

Yang	akan	dibedakan	oleh	guru	dalam	pembelajaran	berdiferensiasi	adalah:	konten,	proses,	produk,	
dan	 lingkungan	 belajar	 (Marlina,	 2020	 &	 Tomlinson,	 2001).	 Konten	 berhubungan	 langsung	 dengan	
kurikulum	dan	materi	ajar	yang	bisa	dimodifikasi	oleh	guru	agar	sesuai	dengan	perbedaan	dan	kebutuhan	
belajar	 peserta	 didiknya.	 Proses	 disesuaikan	 dengan	 profil	 dan	 gaya	 belajar	 anak	 dan	 guru	 bisa	
memodifikasi	 pembelajaran	 sesuai	 dengan	 perbedaan	 dalam	 kebutuhan	 belajar	 anak.	 Produk	 adalah	
pencapaian	siswa	setelah	melalui	proses	pembelajaran.	Pencapaian	ini	akan	menjadi	alat	bagi	guru	dalam	
menilai	materi	 yang	 sudah	 digunakan	 dan	menentukan	materi	 selanjutnya	 yang	 diperlukan	 untuk	 bisa	
mengoptimalisasi	 potensi	 hasil	 belajar	 siswa.	 Sementara	 itu	 lingkungan	 belajar	 (learning	 environment)	
adalah	suasana	yang	tercipta	saat	pembelajaran	berlangsung	yang	mempengaruhi	bagaimana	siswa	belajar	
dan	bagaimana	perasaannya	saat	belajar.	Lingkungan	belajar	perlu	disesuaikan	dengan	kesiapan,	minat,	
dan	gaya	belajar	siswa	sehingga	pembelajaran	berlangsung	dengan	suasana	nyaman	dan	kondusif.	Suasana	
belajar	ini	perlu	didukung	dengan	meja,	kursi,	lampu	penerangan	yang	sesuai	serta	prosedur	dan	proses	
yang	terencana		sehingga	siswa	bisa	belajar	lebih	fokus.	

Pembelajaran	 Berdiferensiasi	 merupakan	 model	 pembelajaran	 yang	 dirancang	 untuk	
mengakomodasi	 perbedaaan	peserta	didik.	Menurut	Marlina	 (2020)	 ada	 lima	 tujuan	dari	 pembelajaran	
berdiferensiasi,	yaitu:	

1. Membantu	siswa	belajar	dan	mencapai	hasil	belajar	yang	ditargetkan.	
2. Meningkatkan	motivasi	belajar	siswa	dan	hasil	pencapaian	belajar.	
3. Membangun	hubungan	yang	harmonis	antara	guru	dan	siswa	serta	siswa	dengan	siswa.	
4. Memfasilitasi	siswa	untuk	merasakan	kebebsan	untuk	belajar	sesuai	dengan	kemampuan	
								dan	minatnya.	
5. Memberikan	kepuasan	kepada	guru	atas	suasana	belajar	dan	pencapaian	siswanya	
								setelah	merancang	pembelajaran	yang	kreatif	dan	mengakomodasi	semua	kemampuan		
								dan	minat	siswanya.		

	
3.	METODE	

Desain	Penelitian	ini	adalah	Mixed-Method	Exploratory	dimana	data	utama	adalah	data	kuantitatif	
dikumpulkan	 melalui	 kuesioner	 persepsi	 dan	 data	 kualitatif	 melalui	 observasi	 kelas	 dan	 Focus	 Group	
Discussion.	 Data	 kuantitatif	 adalah	 perhitungan	 prosentase	 respon	 dan	 rata-rata	 skor	 pilihan	 pada	
kuesioner	persepsi	yang	menggunakan	5-point	Lickert	Scale.	Ada	tiga	sekolah	dasar	yang	dipilih	sebagai	
setting	 penelitian	 yaitu:	 satu	 sekolah	 dasar	 negeri,	 satu	 sekolah	 dasar	 swasta,	 dan	 satu	 sekolah	 dasar	
nasional	plus,	masing-masing	 sekolah	 ini	 ada	di	Badung,	Karangasem,	dan	Denpasar.	 Jumlah	guru	yang	
dilibatkan	ada	lima	orang,	dimana	ada	satu	guru	dan	satu	asisten	guru	(di	sekolah	nasional	plus,	dan	sekolah	
swasta)	dan	hanya	1	guru	di	sekolah	negeri.		Semua	guru	mengajar	di	kelas	5.	Data	kuesioner,	observasi	
kelas,	 dan	 FGD	 ditriangulasi	 untuk	menjawab	 rumusan	masalah	 tentang:	 (1)	 bagaimana	 persepsi	 guru	
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tentang	 karakteristik	 anak	 gifted	 dan	 non-gifted,	 dan	 (2)	 bagaimana	 guru	 memfasilitasi	 siswa	 dengan	
pembelajaran	berdiferensiasi.		

	
4.	TEMUAN	DAN	DISKUSI	
4.1	Temuan	

Dalam	 penelitian	 dasar	 ini	 tidak	 dilakukan	 tes	 tertentu	 untuk	 menentukan	 siswa	 gifted	 tetapi	
berdasarkan	 pengamatan	 guru	 sehari-hari	 (sekolah	 negeri),	 dan	melalui	 tes	 IQ	 (di	 sekolah	 swasta	 dan	
naqsional	 pus).	 Jumlah	 siswa	 dalam	 satu	 kelas	 yang	 tergolong	 gifted	 bervariasi	 sebagaimana	 yang	
ditampilkan	pada	table	berikut	ini.		
	

Tabel	1.	Jumlah	siswa	Gifted	di	kelas	5	
	

Sekolah	 Jumlah	siswa	gifted	dan	non-gifted	(dalam	
satu	kelas)	

Penjelasan	

	 	 	
Negeri	 2	(7,7%)	 5	(19%)	 Melalui	hasil	pencapaian	belajar	dan	

pengamatan	
Swasta	 3	(12%)	 4(16%)	 Melalui	ciri-ciri	yang	sudah	dipahami	guru	

dan	pengamatan	
Nasional	
Plus	

3	(12%)	 2(8%)	 Melalui	test	IQ	dan	pengamatan	langsung	

	
Dari	data	di	atas	bisa	dipahami	bahwa	sekolah	national	plus	memiliki	data	yang	lebih	baik	dalam	

memahami	perbedaan	individu	(gifted	dan	non-gifted)	karena	sejak	anak	mulai	masuk	di	sekolah	tersebut	
telah	dilakukan	tes	 IQ	dan	Tes	bidang	minat	anak-anak	sehingga	data	 tersedia	di	 level	sekolah.	Sekolah	
swasta	memiliki	 instrument	 untuk	mendeteksi	 kebutuhan	 belajar	 dan	minat	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	
didalam	 kelas,	 sedangkan	 di	 sekolah	 negeri	 penilaian	 perbedaan	 individu	 lebih	 didasaqrkan	 pada	
pengamatan	 guru	 kelas.	 Persepsi	 Guru	Tentang	 anak	gifted	 dan	non-gifted	 dalam	Pembelajaran	Bahasa	
Inggris	sebagai	Bahasa	Asing.	

Dalam	 pengumpulan	 data	 tentang	 persepsi	 guru	 tentang	 karakteristk	 anak	gifted	 dan	non-gifted	
dikumpulkan	melalui	angket	dengan	hasil	sebagai	berikut	
	

Tabel	2.	Persepsi	Guru	Tentang	Anak	Gifted	dan	Non-Gifted	
	

Indikator	Gitedness	 Rerata	Skor	
Persepsi	Guru	

Penjelasan	

SN	 SS	 SNP	
Kemampuan	mengingat	
kata/ungkapan	dalam	
bahasa	Inggris	

5,0	 5,0	 5,0	 Semua	 guru	 memiliki	 persepsi	 bahwa	 anak	 gifted	
sangat	 mudah	 mengingat	 dan	 menggunakan	 kata-
kata	atau	ungkapan-ungkapan	baru.	

Kemampuan	mengenali	
struktur	dan	aturan	
Bahasa	

5,0	 5,0	 5,0	 Semua	 guru	 memiliki	 persepsi	 bahwa	 anak	 gifted	
selalu	 menunjukkan	 ketertarikan	 dan	 semangat	
dalam	belajar	Bahasa	Inggris	

Kemampuan	menyimak	
dan	menirukan	bunyi	
Bahasa	

5,0	 4,9	 5,0	 Semua	 guru	 memiliki	 persepsi	 bahwa	 anak	 gifted	
bisa	dengan	mudah	memahami	Bahasa	Inggris	lisan	
dan	 menirukan	 bunyi	 yang	 dicontohkan	 dengan	
tepat	semestara	

Ketertarikan	dan	
antusiasme	dalam	belajar	

5,0	 5,0	 5,0	 Semua	 guru	 memiliki	 persepsi	 bahwa	 anak	 gifted	
selalu	 menunjukkan	 ketertarikan	 dan	 semangat	
dalam	belajar	Bahasa	Inggris	

Bisa	menyampaikan	ide	
dalam	bahasa	Inggris	

4,9	 4,8	 5,0	 Semua	guru	Bahasa	Inggris	memiliki	persepsi	bahwa	
anak	 gifted	 bisa	 menyampaikan	 ide	 dalam	 Bahasa	
Inggris.	

Rerata	skor	 4,98	 4,94	 5,0	 	
	

Data	 di	 Tabel	 2	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 memiliki	 persepsi	 yang	 hampir	 sama	 tentang	
karakteriktik	anak	gifted	dalam	belajar	Bahasa	Inggris	sebagai	Bahasa	Asing.	Semua	guru	memiliki	persepsi	
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bahwa	anak	gifted	memiliki	kemampuan	untuk	mengingat	kosa	kata	yang	sangat	baik.	Mereka	bahkan	bisa	
menggunakan	dan	mengimprovisasi	kosa	kata	tersebut	dalam	konteks	berbahasa	dengan	tepat	dan	kreatif.	
Salah	satu	contoh	yang	diberikan	oleh	guru	sekolah	swasta	yaitu	saat	anak	belajar	kata	blinking	(berkedip),	
dia	bisa	menggunakan	dengan	kreatif	seperti:	“She	has	black	beautiful	blinking	eyes”.	Kalimat	yang	dibuat	
anak	 gifted	 ini	 menunjukkan	 kemampuan	 menggunakan	 kata	 secara	 sangat	 kreatif	 karena	 tidak	 saja	
menggunakan	kata	yang	sudah	dipelajari	tetapi	memasukkan	beberapa	kata	sejenis	sehingga	memberikan	
makna	 yang	 menarik.	 Kemampuan	 seperti	 ini	 tidak	 ditunjukkan	 oleh	 anak	 non-gifted	 dimana	 mereka	
terlihat	mengalami	kesulitan	mengingat	kata	walaupun	kata	tersebut	sudah	diulang-ulang	di	dalam	kelas.	
Anak	 yang	gifted	 juga	bisa	mengenal	 struktur	Bahasa	 Inggris	 dengan	 sangat	 cepat.	Misalnya	di	 sekolah	
national	 plus,	 siswa	 harus	 membuat	 projek	 Pelajaran	 Bahasa	 Inggris	 tentang	 cerita	 masa	 kecil	
menggunakan	Simple	Past	Tense.	Dalam	project	tersebut	siswa	harus	membuat	album	foto-foto	masa	kecil	
dan	diisi	kalimat	tentang	apa	yang	dia	lakukan	saat	itu.	Anak-anak	gifted	memiliki	cerita	yang	lebih	panjang,	
dengan	 struktur	 kalimat	 dan	 ejaan	 yang	 benar.	 Selain	 itu	 mereka	memilih	 foto-foto	 yang	 benar-benar	
menarik	untuk	diceritakan	dan	mereka	bisa	menulis	cerita	dengan	lebih	kronologis.	Sementara	itu	anak-
anak	 non-gifted	mengalami	masalah	 dalam	menulis	 satu	 kalimat	 pendek	 untuk	 setiap	 fotonya	 sendiri.	
Dalam	satu	kalimat	yang	ditulis	ada	kesalahan	mengeja,	dan	kesalahan	struktur.	Selain	itu	anak	non-gifted	
kurang	peka	dalam	memilih	foto	dan	mengurutkannya	menjadi	cerita.	
	
Pembelajaran	Berdiferensiasi	

Data	yang	berhubungan	dengan	pembelajaran	berdiferensiasi	dikumpulkan	melalui	observasi	kelas	
dan	Focus	Group	Discussion	 yang	melibatkan	kelima	guru.	Dalam	penelitian	 ini	ditemukan	bahwa	 	 anak	
gifted	 di	 tiga	 akelas	 yang	 diamati	 telihat	 sangat	 menonjol	 sejak	 awal	 pembelajaran.	 Mereka	 duduk	 di	
deretan	bangku	terdepan	dan	sudah	kelihatan	bersemangat	dan	menunjukkan	minat	belajar	yang	sangat	
menonjol.	Saat	guru	datang	anak-anak	yang	terdeteksi	gifted	sudah	menunjukkan	antusiamenya	dengan	
memandang	guru	dengan	sikap	tidak	sabar	untuk	memulai	pembelajaran.	Ketika	pembelajaran	dimulai	dan	
guru	membagikan	lembar	kerja,	seorang	anak	gifted	 langsung	mengangkat	tangan	dan	bertanya	tentang	
tugas	yang	akan	dikerjakan.	Jadi	anak	gifted	memiliki	inisiatif	untuk	bertanya	dan	meminta	penjelasan,	serta	
memiliki	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 sangat	 besar.	 Ini	 sesuai	 dengan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 di	 Chili,	
dimana	abak-anak	gifted	memiliki	rasa	ingin	tahu	yang	besar	dan	bersedia	mengorbankan	banyak	waktu	
untuk	mencari	tahu	atau	mencari	sumber	belajarnya	(Arancibia,	Boyanova,	&	Gonzales,	2016).			Sementara	
anak	 non-gifted	menunggu	 sampai	 guru	menjelaskan	 atau	memberitahukan	 apa	 yang	 harus	 dilakukan.		
Berdasarkan	data	dari	wawancara	dengan	guru,	anak	non-gifted	tidak	menunjukkan	rasa	ingin	tahu	yang	
memadai	serta	kurang	inisiatif	untuk	meningkatkan	jumlah	kosakata	dalam	Bahasa	Inggris.	

Perbedaan	 antara	 anak	 yang	gifted	 dan	non-gifted	 sebagaimana	 yang	 diuraikan	 di	 atas	memberi	
gambaran	tentang	adanya	kebutuhan	untuk	mengakomodasi		perbedaan	sehingga	semua	anak	bisa	belajar	
secara	maksimal.	Dari	hasil	pengamatan	kelas	dan	wawancara	dengan	guru,	guru	kelas	V	sekolah	Dasar	
menggunakan	pembelajaran	berdiferensiasi	sebagai	berikut:	
	

Tabel	3.	Pembelajaran	Berdiferensiasi	
Sekolah	 Pembelajaran	berdiferensiasi	 Penjelasan	

	 Terencana	 Tidak	
Terencana	

	

Negeri	 √	 	 Menyediakan	lembar	kerja	tambahan	
Swasta	 √	 	 Menyediakan	latihan	tambahan	yang	sesuai	
Nasional	
Plus	

√	 	 Memberi	extended	task	(tugas	yang	lebih	
memperkaya)	

	
Tabel	di	atas	menunjukkan	bahwa	semua	guru	memiliki	kepekaan	terhadap	kebutuhan	anak	gifted		

yang	selalu	bisa	menyelesaikan	tugas	 lebih	cepat	dari	teman-temanya	yang	biasa	apalagi	dari	yang	non-
gifted.	 Sementara	 itu,	 untuk	 anak-anak	 non-gifted	 asisten	 guru	 atau	 guru	 menyediakan	 waktu	 untuk	
membimbing.	Di	sekolah	negeri	dan	swasta,	tugas	awal	semuanya	sama,	tetapi	di	sekolah	internasional	plus	
tugas	sudah	dibedakan	sejak	awal.	Sebagai	contoh,	dalam	membaca	cerita,	bahan	cerita	untuk	anak	gifted	
lebih	panjang	daripada	anak	yang	non-gifted.	Selanjutnya	tugas	untuk	anak	non-gifted	berupa	pertanyaan-
pertanyaan	sederhana	sedangkan	untuk	yang	gifted	pertanyaan	yang	diberikan	sederhana	dan	ditambah	
dengan	yang	lebih	kompleks.	
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4.2	Diskusi	
Perbedaan	 antara	 gifted	 dan	 non-gifted	 sebagaimana	 yang	 disampaikan	 di	 atas	menggambarkan	

karakteristik	 anak	 yang	gifted	 sebagai	 anak	 yang	 berbakat	 dan	 selalu	memiliki	motivasi	 dan	 semangat	
dalam	menyelesaikan	tugas	dengan	sebaik-baiknya.	(Renzulli,	2005;	Ngoc,	&	Hong,	C.T.,	2023).	Dari	hasil	
pengamatan	 kelas,	 siswa	 gifted	 kelihatan	 selalu	 punya	 ide	 dalam	 menyelesaikan	 masalah	 dan	
mempengaruhi	 anggota	 kelompoknya	 untuk	 bekerja	 lebih	 cepat.	 Sementara	 itu	 siswa	 non-gifted	 selalu	
menunjukkan	ketidaksigapan	dan	keraguan	dalam	menyelesaikan	tugas	yang	diberikan,	sebagaimana	yang	
dinyatakan	oleh	Yildirim	dan	Akcayoglu	(2019).		Karakteristik	anak	gifted	bisa	diamati	dari	sikap	ketegasan,	
kemampuan	 menyelesaikan	 masalah,	 dan	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 besar,	 serta	 dari	 kemampuannya	
menggunakan	bahasa	Inggris,	memberi	contoh	dan	mengajari	teman-temannya.	

Dalam	 memfasilitasi	 perbedaan	 anak	 gifted	 dan	 non-gifted,	 semua	 guru	 yang	 diteliti	 memiliki	
pemahaman	dan	kepekaan	mengenali	kebutuhan	mereka	dan	merancang	kegiatan	atau	penugasan	yang	
sesuai	dengan	karakteristik	anak.	Di	sekolah	negeri	dan	swasta	keberadaan	anak	gifted	dan	non-gifted	di	
deteksi	oleh	guru	melalui	pengamatan	sehari-hari	dan	guru	menyediakan	lembar	kerja	tambahan	untuk	
membuat	motivasi	dan	tantangan	untuk	anak	gifted	tetap	terjaga.	Untuk	sekolah	nasional	plus,	klasifikasi	
anak	gifted	 dan	non-gifted	 sudah	 ditetapkan	 sejak	 awal	 sehingga	 guru	 hanya	 perlu	memberi	 perhatian	
maupun	tugas	dengan	 jenjang/tantangan	yang	 lebih	 tinggi.	Untuk	 itu	sekolah	nasinal	plus	menyediakan	
Extended	Task	untuk	diberikan	pada	saat	masih	ada	waktu.	Sepertinya	ada	kaitan	antara	pemahaman	dan	
kepekaan	guru	terhadap	perbedaan	individu	di	kelas	dengan	kesiapan	aktifitas	dan	materi	pembelajaran	
berdiferensiasi	untuk	anak	gifted	dan	non-gifted.		

	
5.	KESIMPULAN	

Penelitian	ini	menghasilkan	data	awal	dan	mendasar	tentang	karakteristik	anak	gifted	dan	non-gifted	
dalam	konteks	pembelajaran	Bahasa	Inggris	sebagai	Bahasa	asing.	Persepsi	guru	tentang	karakteristik	anak	
gifted	dan	non-gifted	sejalan	dengan	teori	pendukun	dimana	anak	gifted	memiliki	karakteristik	yang	bisa	
diamati	dengan	mudah	yaitu	memiliki	kecerdasan	umum	dan	pencapaian	hasil	belajar	yang	selalu	di	atas	
rata-rata,	 memiliki	 ketrampilan	 memberi	 argumentasi	 secara	 cerdas,	 daya	 ingat	 yang	 sangat	 baik,	
ketrampilan	memecahkan	masalah;	serta	memiliki	bakat	dalam	belajar	Bahasa	Inggris.	Selain	itu	anak	gifted	
memiliki	kreatifitas	untuk	menciptakan	ide-ide	orisinal,	berfikir	secara	fleksibel,	dan	tahu	bagaimana	solusi	
dari	suatu	masalah.	Anak	gifted	memiliki	rasa	ingin	tahu	yang	besar,	 imaginatif,	dan	tertantang	mencari	
cara	 terbaru	dan	 tidak	 suka	menggunakan	cara-cara	yang	 sudah	biasa,	 serta	memiliki	komitmen	dalam	
mengerjakan	 tugas	 yang	 menunjukkan	 adanya	 motivasi	 tinggi,	 ketekunan,	 dan	 selalu	 berkeinginan	
menyelesaikan	tugas	dengan	baik.	Lebih	lanjut	mereka	selalu	menyediakan	waktu	dan	tenaga	serta	teguh	
dalam	 menyelesaikan	 tugas	 sampai	 tuntas.	 Anak	 non-gifted	 merupakan	 kebalikannya	 yaitu	 memiliki	
kecerdasan	rata-rata	atau	di	bawahnya,	kurang	inisiatif	dan	selalu	menunggu	sampai	diberi	perintah	atau	
diberikan	contoh.	Selain	itu	anak	non-gifted	kurang	sigap	dalam	memecahkan	masalah	dan	mengerjakan	
tugas	serta	membuat	banyak	kesalahan	dalam	latihan	berbahasa	Inggris	baik	secara	lisan	maupun	tulisan.	
Hasil	penelitian	ini	bisa	dijadikan	sebagai	dasar	dalam	pemgembangan	pembelajaran	berdiferensiasi	yang	
lebih	efektif	dan	berdampak	dalam	pembelajaran	Bahasa	Inggris	sebagai	Bahasa	asing.	
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